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ABSTRAK 

Tradisi Mitoni merupakan salah satu tradisi yang masih dilestarikan di Desa 

Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Tradisi mitoni merupakan 

tradisi yang dilaksanakan oleh Ibu hamil yang mengandung anak pertama dan 

dilaksanakan ketika usia kehamilannya menginjak 7 bulan. Tradisi mitoni 

dilakukan sebagai simbol permohonan dan pengharapan supaya anak yang 

dikandungnya diberikan keselamatan dan kemudahan dalam prosesi persalinan 

sekaligus anak yang dilahirkan nantinya menjadi anak yang memiliki budi pekerti 

yang baik serta berbakti kepada kedua orang tua. Fokus kajian dalam penelitian ini 

ialah stratifikasi sosial pelaksanaan mitoni yang mana akan dijelaskan apa saja 

perbedaan-perbedaan yang ada serta bagaimana perbedaan-perbedaan tersebut 

dipandang.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis kualitatif, termasuk 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif dengan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi menggunakan teknik analisis data seperti reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. Wawancara dilakukan dengan sesi tanya jawab 

tentang segala hal yang berkaitan dengan tradisi mitoni dan mengamati situasi 

lapangan. Subjek penelitian ini adalah kelas atas dan kelas bawah yang 

melaksanakan tradisi mitoni di Desa Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali. Teori yang digunakan untuk menghubungkan dan menganalisis tradisi 

mitoni ini ialah teori dari Clifford Geertz yang menafsirkan kebudayaan sebagai 

sistem pola-pola makna yang terbentuk dalam simbol dan harus dipahami, 

diterjemahkan, serta diinterprestasikan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa stratifikasi sosial pelaksanaan 

mitoni terjadi dari bagaimana persiapan, jumlah tamu undangan, jumlah hidangan 

serta dari bagaimana pelaksanaannya. Masyarakat menganggap stratifikasi sosial 

dalam tradisi mitoni tidak memiliki dampak yang besar, karena mereka akan tetap 

mengantusias selagi niat pelaksana adalah melestarikan. Namun, untuk pelaksana 

yang berasal dari kelas atas cenderung lebih terlihat dan lebih dikenal oleh 

masyarakat daripada pelaksana kelas bawah ini bisa disebabkan dari jumlah tamu 

undangan. Perbedaan pelaksanaan kelas atas dan kelas bawah dapat disimpulkan 

karena kepercayaan, kemauan serta karena perkembangan zaman yang semakin 

pesat menyebabkan masyarakat lebih berani untuk modern. 

Kata Kunci: Mitoni, Kelas, Sesaji  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan merupakan sebuah bagian dari kehidupan yang 

didalamnya terdapat nilai-nilai, keyakinan, interaksi dengan orang lain, 

serta perilaku. Seorang profesor Antropolog, Edward Burnett Tylor 

mengartikan kebudayaan sebagai kumpulan yang berasal dari pengetahuan, 

seni, kepercayaan, hukum, moral, adat istiadat dan berbagai kemampuan 

lainnya atau kebiasaan yang diperoleh dari masyarakat.1 Selain Tylor, 

Antropolog lain yang mendefinisikan kebudayaan adalah Clifford Geertz, 

dimana penafsirannya tentang kebudayaan diambil berdasarkan pandangan 

Tylor.  

Clifford Geertz memetakan definisi kebudayaan berdasarkan 

klasifikasinya. Dari segi historis diartikan sebagai bawaan sosial atau tradisi 

yang melewati generasi lampau ke generasi selanjutnya. Dari segi perilaku 

diartikan sebagai sesuatu yang dijalankan dan dibagikan, atau cara pandang 

manusia tentang kehidupan. Dari segi normatif diartikan sebagai ide-ide, 

nilai-nilai atau berbagai aturan tentang kehidupan. Dari segi struktural 

diartikan sebagai keteraturan pola gagasan, simbol ataupun keteraturan 

perilaku yang saling terkait satu sama lain. Dari segi simbolis diartikan 

 
1 Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan (Bandung: Nusa Media, 2018), hlm. 4. 
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sebagai dasar makna yang ditetapkan berdasarkan dari masyarakat.2 Dua 

Tokoh yang berbeda tersebut mendefinisikan kebudayaan ke arah yang 

sama, dimana dapat disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan sesuatu 

yang berasal dari manusia. Salah satu roh yang melekat dengan kebudayaan 

sekaligus yang memperkokoh sistem kebudayaan adalah tradisi.3 

Tradisi adalah pola kebiasaan sekelompok masyarakat yang 

dinyakini memiliki nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, dan 

menjadi adat istiadat di suatu daerah. Menurut Harpandi Dahri, tradisi 

adalah suatu kebiasaan yang teraplikasikan secara terus-menerus yang 

didalamnya meliputi simbol dan aturan yang berlaku pada sebuah 

komunitas. Tradisi menjadi kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan 

masyarakat yang diwariskan dan diteruskan dari generasi satu ke generasi 

selanjutnya.4 

Seiring berkembangnya zaman, sebagian masyarakat di Indonesia 

mulai meninggalkan tradisi leluhur. Namun, masih banyak beberapa daerah 

di Indonesia yang mempertahankan dan melestarikan kebudayaan. Salah 

satu daerah yang masih kental melestarikan kebudayaan adalah Jawa 

Tengah. Jawa Tengah dikenal sebagai "jantung" budaya Jawa. Suku Jawa 

adalah salah satu suku yang memiliki berbagai kebudayaan daerah, 

diantaranya pakaian tradisional, kesenian tradisional, bahasa daerah, tradisi-

 
2 Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan, hlm. 7. 
3 Rahmad, “Tradisi Dan Kaitannya Dengan Kebudayaan” dalam era.id, diakses 

tanggal 23 November 2023. 
4 Iin Juniyanti, “Tradisi Mandi Dulang”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden 

Fatah, Palembang, 2021, hlm. 53. 
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tradisi dan lain sebagainya.5 Salah satu daerah Jawa Tengah yang masih 

melestarikan dan kental dengan berbagai tradisinya adalah Desa Genting, 

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

Desa Genting merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Cepogo, Kabupaten Boyolali. Desa Genting berada di lereng gunung 

Merbabu dengan luas sekitar 2.321 M2. Desa ini merupakan desa terkecil 

kedua di kecamatan Cepogo. Desa Genting memiliki batas wilayah dengan 

2 desa dan 2 kecamatan, Sebelah utara dan Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Selo, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sukabumi, 

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cepogo. Desa Genting berjarak 5 

km ke kantor kecamatan Cepogo, sedangkan ke Ibukota Kabupaten berjarak 

16 km dan 73 km menuju ibukota provinsi. Sebagian besar lahan di desa ini 

merupakan lahan kering yang berupa tegalan, pekarangan dan perkebunan. 

Salah satu potensi besar di daerah ini adalah potensi galian terutama sayur-

sayuran, seperti bawang merah, cabai, kobis, dan lain sebagainya.6 

Desa Genting menjadi desa yang hingga saat ini masih banyak 

melestarikan tradisi-tradisi berkebudayaan Jawa. Tujuan pelestarian tradisi 

ini adalah supaya para generasi muda selanjutnya mampu melestarikannya 

secara terus menerus, membuat tradisi yang sudah ada tidak punah dan tidak 

terlupakan seiring berkembangnya zaman. Salah satu tradisi yang masih 

dilestarikan dari dahulu hingga sekarang adalah tradisi mitoni. 

 
5 Desi Karolina dan Randy, Kebudayaan Indonesia (Purbalingga: CV. Eureka Media 

Aksara, 2021), hlm. 53.  
6 Bayu Jatmiko Adi, “Asale Desa Genting Boyolali: Namanya Berkaitan Dengan Peristiwa 

G 30 S PKI” dalam soloraya.solopos.com, diakses tanggal 23 Novermber 2023. 
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Tradisi mitoni telah berkembang secara turun temurun, khususnya 

di Pulau Jawa Tengah.7 Tradisi mitoni adalah salah satu tradisi dalam 

masyarakat Jawa yang dilakukan ketika seorang ibu hamil menginjak 7 

bulan. Biasanya, masyarakat melaksanakan Mitoni pada hari Rabu (Selasa 

siang sampai malam) atau Sabtu (Jumat siang sampai malam) berdasarkan 

tanggal ganjil dalam penanggalan Jawa.8 Mitoni diambil dari bahasa Jawa, 

yaitu pitu yang artinya tujuh. Tradisi mitoni merupakan tradisi yang 

dilakukan secara tulus untuk mendoakan agar calon ibu selama mengandung 

hingga melahirkan diberi kelancaran. Mitoni juga dijadikan simbol 

pengharapan supaya kelak anak yang lahir menjadi anak yang berbakti 

kepada orang tua dan berbudi pekerti yang baik dan bermanfaat di masa 

mendatang.9 

Berdasarkan data dari ketua pelaksana tradisi mitoni di Desa 

Genting, diketahui bahwa tradisi mitoni memiliki pemaknaan yang 

mendalam. Mayoritas penduduk di Desa Genting menganggap tradisi 

mitoni sebagai tradisi leluhur yang harus dilestarikan dan dipertahankan 

meskipun dengan cara yang berbeda. Bagi mereka, yang terpenting adalah 

kesakralannya. Hanya saja terdapat perbedaan pelaksanaan dari setiap kelas 

ekonomi. Misalnya dari segi kekayaan, peralatan yang digunakan, dan 

 
7 Clara Devi, “Tradisi Mitoni Dalam Budaya Jawa” dalam Surakarta.go.id., diakses tanggal 

18 November 2023. 
8 Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, "Upacara Mitoni, Tradisi Memuliakan Calon Ibu" 

dalam www.kratonyogyakarta, diakses tanggal 23 November 2023. 
9 Iwan Berri Prima, Dokter Hewan Menulis (Surabaya: Pustaka Media Guru, 2021), hlm. 

140. 
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bentuk perayaan. Beberapa masyarakat ada yang melaksanakan tradisi 

mitoni secara yang lebih besar dengan melibatkan banyak tamu dan 

menyediakan makanan yang lebih mewah. Sementara itu, terdapat 

masyarakat lainnya yang melakukan mitoni dalam skala yang lebih 

sederhana dengan anggaran yang terbatas. Meskipun keduanya 

dilaksanakan dengan prosesi yang berbeda, semua prosesi tersebut memiliki 

makna dan pengharapan yang sama yaitu menginginkan segala kebaikan 

selama kehamilan maupun pasca lahiran.  

Selain itu, desa ini merupakan desa yang sangat kental dalam 

melaksanakan tradisi, karena di desa ini belum banyak terjadi pergeseran 

makna, desa ini juga termasuk desa yang keagamaannya tidak beragam. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap tradisi mitoni. Dalam 

penelitian ini akan diteliti lebih lanjut untuk melihat arti penting 

dilaksanakannya tradisi mitoni serta melihat pelaksanaan tradisi mitoni 

dilihat dari perspektif berbagai kelas ekonomi yang ada di masyarakat, 

khususnya masyarakat yang berada di Desa Genting, Kecamatan Cepogo, 

Kabupaten Boyolali.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Apa saja hakikat dan makna tradisi mitoni di Desa Genting, 

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali? 
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2. Bagaimana pelaksanaan tradisi mitoni dari berbagai kelas ekonomi 

yang ada di Desa Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hakikat dan makna tradisi mitoni di Desa 

Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi mitoni dari berbagai kelas 

ekonomi yang ada di Desa Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali. 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengembangan teori ilmu dalam Antropologi dimana ini 

membahas mengenai tradisi yang sudah ada sejak dahulu dan 

dilakukan secara turun temurun, sekaligus memberikan pengetahuan 

tambahan mengenai bagaimana pelaksanaan tradisi mitoni meski 

dengan kelas ekonomi yang berbeda-beda.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

kepada pembaca tentang hakikat dan bagaimana tradisi dapat terus 

dilestarikan supaya pembaca mampu secara langsung mengetahui 
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hakikat dari tradisi tersebut. Selanjutnya, perbandingan yang 

dilakukan oleh penelitian diharapkan pembaca bijak dalam 

menanggapinya karena tujuan dari penelitian ini supaya banyak 

masyarakat mengetahui tradisi mitoni yang dilakukan oleh berbagai 

kelas ekonomi, baik kelas ekonomi atas ataupun kelas ekonomi 

bawah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebuah karya ilmiah pasti memiliki banyak penelitian dengan tema 

yang selaras dan dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian 

terkait tradisi mitoni telah dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya. 

Setelah penulis melakukan kajian terhadap beberapa penelitian, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait judul penelitian 

“Stratifikasi Sosial Pelaksanaan Tradisi Mitoni: Studi Kasus di Desa 

Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali” adalah sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Fitri Nuraisyah dan Hudaidah pada 

tahun 2021, Mitoni sebagai Tradisi Budaya dalam Masyarakat Jawa. Hasil 

penelitiannya adalah tradisi mitoni menjadi tradisi yang dilakukan secara 

turun temurun. Dalam penelitian ini mengkaji mengenai segala persiapan 

dan prosesi-prosesi pada tradisi mitoni.10 Persamaan penelitian ini dengan 

yang ditulis penulis yaitu sama-sama meneliti tradisi mitoni sebagai 

 
10 Fitri Nuraisyah dan Hudaidah, “Mitoni sebagai Tradisi Budaya dalam Masyarakat Jawa”, 

Historia Madania: Jurnal Ilmu Sejarah, vol. 5, no. 2, 2021, hlm. 175. 
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kebudayaan Jawa, dan sama-sama menguraikan segala prosesi dalam 

pelaksanaan tradisi mitoni. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

yang ditulis penulis adalah penelitian ini hanya meneliti persiapan dan 

prosesinya saja dan menjelaskan tradisi mitoni secara luas berdasarkan 

kebudayaan Jawa. Sedangkan penulis meneliti semua persiapan hingga 

prosesi pelaksanaannya baik di beberapa daerah maupun di Desa Genting 

serta membedakan antara pelaksanaan yang dilakukan dari berbagai kelas 

ekonomi yang terdapat di masyarakat desa Genting, Kecamatan Cepogo, 

Kabupaten Boyolali. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Mia Ernanda IP pada tahun 2022, 

Tradisi Mitoni Dalam Masyarakat Jawa Di Desa Bukit Kemuning 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Hasil penelitiannya adalah 

pelaksanaan tradisi mitoni secara modern, dimana sudah tidak 

menggunakan prosesi-prosesi lama, hanya sekedar siraman dan membelah 

kelapa saja.11 Persamaan penelitian ini dengan yang ditulis penulis adalah 

sama-sama berjenis deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data 

yang sama. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan yang ditulis penulis 

adalah penelitian ini menjelaskan tradisi mitoni secara modern, sedangkan 

penulis menjelaskan hakikat tradisi mitoni yang masih kental pada 

kebudayaan Jawa serta pemaknaan dan pelaksaaan tradisi mitoni dari di 

beberapa daerah dan dari berbagai kelas ekonomi masyarakat Desa Genting. 

 
11 Mia Ernanda, “Tradisi Mitoni Dalam Masyarakat Jawa Di Desa Bukit Kemuning 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif 

Kasim, Riau, 2022, hlm. ix. 
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Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Yohanes Boanergis, Jacob dan 

Engel, dkk. pada tahun 2019, Tradisi Mitoni Sebagai Perekat Sosial Budaya 

Masyarakat Jawa. Hasil penelitiannya adalah tradisi mitoni di dalamnya 

mengandung nilai-nilai spiritual yang berfungsi untuk memelihara harmoni 

sosial. Dalam penelitiannya juga menguraikan nilai-nilai spiritual dalam 

tradisi mitoni yang dilakukan di Desa Tumang.12 Persamaan penelitian ini 

dengan yang ditulis penulis adalah sama-sama menjelaskan tentang makna 

di setiap rangkaian kegiatan yang dilakukan. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan yang ditulis penulis adalah penelitian ini menjelaskan 

makna dan nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi mitoni dan 

dilakukan di desa Tumang, sedangkan penulis meneliti pemaknaan yang 

terkandung dalam tradisi mitoni dan pelaksanaannya dari berbagai kalangan 

khususnya pada kelas-kelas ekonomi masyarakat di Desa Genting, 

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Eko Setiawan pada tahun 2015, 

Nilai Religius Tradisi Mitoni Dalam Perspektif Budaya Bangsa Secara 

Islami. Hasil penelitiannya adalah pelaksanaan tradisi mitoni yang 

didalamnya mengandung makna yang dikaitkan kepada agama Islam, ada 

unsur religiusnya sendiri.13 Persamaan penelitian dengan yang ditulis 

penulis adalah segala rangkaian prosesi tradisi mitoni sama-sama memiliki 

unsur-unsur religiusnya. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan yang 

 
12 Yohanes Boanergis (dkk.), “Tradisi Mitoni Sebagai Perekat Sosial Budaya Masyarakat 

Jawa”, Jurnal Ilmu Budaya, vol. 16, no. 1, Agustus 2019, hlm. 59. 
13 Eko Setiawan, “Nilai Religius Tradisi Mitoni dalam Perspektif Budaya Bangsa Secara 

Islami”, Al-’Adalah, vol. 18, no. 1, Mei 2015, hlm. 39–52. 
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ditulis penulis adalah penelitian ini mengaitkan makna-makna tradisi mitoni 

secara Islami, sedangkan penulis menjelaskan persiapan, rangkaian dan 

makna-makna tradisi mitoni berdasar pada leluhur terdahulu baik di 

beberapa daerah maupun di Desa Genting. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Eva Nusantari pada tahun 2005, 

Pandangan Sarjana UIN Sunan Kalijaga Terhadap Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Tradisi Mitoni : Studi Kasus Di Desa Gadingsari Kecamatan 

Sanden Kabupaten Bantul. Hasil penelitiannya adalah tradisi mitoni 

dianggap sebagai tradisi yang baik untuk dilakukan karena mengajarkan 

kepada anak-anak mereka untuk menyucikan mereka, dan mengharapkan 

mereka supaya berbudi pekerti yang baik.14 Persamaan penelitian ini dengan 

yang ditulis penulis adalah sama-sama termasuk penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan yang ditulis penulis adalah 

penelitian ini menjelaskan pandangannya terhadap tradisi mitoni yang 

general. Sedangkan penulis menjelaskan sudut pandang juga tetapi dari 

yang melakukan tradisi. Sudut pandang ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana pelaksanaan tradisi mitoni yang dilakukan oleh setiap kelas 

ekonomi serta melihat apakah ada nilai-nilai spiritual yang berbeda dalam 

menafsirkan pemaknaan tradisi mitoni.  

Keenam, tesis yang ditulis oleh Mujiburokhman pada tahun 2018, 

Komunikasi Transendental Dalam Ritual Mitoni Dan Kelahiran Dari Aspek 

 
14 Efa Nusantari, “Pandangan Sarjana UIN Sunan Kalijaga Terhadap Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Mitoni : Studi Kasus Di Desa Gadingsari Kecamatan Sanden Kabupaten 

Bantul”, Skrispi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, hlm. 68. 
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Lintas Agama Di Desa Budaya Wedomartani.15 Hasil penelitiannya adalah 

pelaksanaan tradisi mitoni yang sudah lebih modern. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai tradisi mitoni dari sudut pandang Islam dan Agama 

lain. Persamaan penelitian ini dengan yang ditulis penulis adalah penelitian 

ini mempercayai tradisi mitoni sebagai tradisi yang mampu membawa 

kepada pikiran yang transdental. Persamaan lainnya, penelitian ini 

lokasinya sama-sama di daerah Jawa Tengah, dimana Jawa Tengah adalah 

mula dari tradisi mitoni. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang ditulis penulis adalah penelitian ini mengaitkan dengan 

Islam dan agama lain sedangkan penulis menjabarkan pemaknaan tradisi 

mitoni dilihat dari aspek kebudayaan Jawa serta pelaksanaan tradisinya 

dilakukan secara tradisional. 

Setelah melihat penelitian terkait tradisi mitoni sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa penelitian-penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

pelaksanaan dan pemaknaan tradisi mitoni, serta nilai-nilai spiritual namun 

ketiga tersebut tidak menjabarkan pelaksanaan dari berbagai kelas ekonomi. 

Dikatakan berbeda karena penelitian ini menjabarkan tradisi mitoni 

berdasar ajaran leluhur yang umum dilakukan di beberapa daerah dan 

membandingkan pelaksanaan tradisi mitoni dari berbagai kelas ekonomi di 

Desa Genting, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Penggunaan kata 

“stratifikasi sosial” dalam judul penelitian ini dijadikan sebagai penglihatan 

 
15 Mujiburokhman, “Komunikasi Transendental Dalam Ritual Mitoni Dan Kelahiran Dari 

Aspek Lintas Agama Di Desa Budaya Wedomartani”, Tesis Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018, hlm. vi. 



12 
 

 

peneliti pada perbedaan pelaksanaan dari setiap kelas ekonomi yang 

berbeda-beda, baik kelas atas maupun kelas bawah.  

E. Kerangka Teori 

Dalam kehidupan manusia akan selalu ada fenomena-fenomena 

stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial berasal dari istilah Social Stratification 

yang berarti sistem berlapis-lapis dalam masyarakat; kata Stratification 

berasal dari stratum (jamaknya : strata) yang artinya lapisan. Seperti yang 

dikemukakan oleh seorang sosiolog,  Pitrim A. Sorokin bahwa stratifikasi 

sosial atau lapisan sosial adalah pembedaan penduduk atau masyarakat yang 

dibagi kedalam kategori kelas-kelas secara bertingkat (hierarki).16 

Stratifikasi sosial dalam kehidupan memang akan selalu ada, seperti yang 

dikatakan Pitrim A. Sorokin sistem yang berlapis itu merupakan bagian dari 

ciri yang tetap dan umum dalam setiap kehidupan masyarakat yang teratur.17   

Berbeda halnya dengan Clifford Geertz yang menjabarkan 

stratifikasi sosial berdasar penggolongannya, penggolongan tersebut ialah 

Abangan, Santri dan Priyayi. Abangan dan santri merupakan penggolongan 

masyarakat berdasar ketaatannya, sedangkan priyayi berdasar tingkat 

sosialnya.18 Abangan menekankan aspek-aspek animisme sinkretisme Jawa 

secara keseluruhan dan diasosiasikan dengan unsur petani desa penduduk; 

santri menekankan aspek-aspek Islam sinkretisme itu dan diasosiasikan 

 
16 Catharina Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep Dan Teori (Bandung: PT Refika Aditama, 

2009), hlm. 101. 
17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Media Utama, 1999), hlm. 227. 
18 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa terj. Aswab Mahasin 

(Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. 6. 
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dengan unsur pedagang dan juga unsur-unsur tertentu kaum tani; priyayi 

menekankan aspek-aspek Hindu dan diasosiasikan dengan unsur 

birokrasi.19 Meski demikian, setiap masyarakat baik dari kelas atas maupun 

bawah pasti akan selalu melaksanakan tradisi, karena tradisi adalah budaya 

turun temurun yang harus dijaga dan dilestarikan. Hanya saja, pelaksanaan 

tradisinya dilakukan secara berbeda dengan catatan tetap menjaga 

kesakralan serta tujuan dan makna dari tradisi tersebut. 

Tradisi merupakan budaya yang telah ada secara turun temurun 

dilakukan oleh sekelompok masyarakat di daerah tertentu dengan disertai 

sistem kepercayaan. Tradisi menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal. Menurut kamus Sosiologi, tradisi diartikan sebagai 

kepercayaan dengan cara turun temurun yang dipelihara.20 Tradisi menjadi 

bagian dari salah satu kebudayaan, sekaligus bagian yang memperkokoh 

kebudayaan itu sendiri. Di dalam tradisi terdapat kebiasaan, norma-norma 

dan kaidah-kaidah yang sudah ada sejak turun temurun.21 Dengan demikian, 

tradisi dan kebudayaan merupakan 2 hal yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi. 

Clifford Geertz mengartikan kebudayaan sebagai suatu sistem 

makna yang diekspresikan dalam berbagai macam simbol, simbol dapat 

berupa gerakan, gambar, peralatan mekanik, dan suara musik. 

 
19 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa terj. Aswab Mahasin 

(Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. ix. 
20 Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), hlm. 459. 
21 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 

45. 
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Sederhananya, Geertz mengatakan kebudayaan sebagai seperangkat 

mekanisme kontrol. Mekanisme kontrol maksudnya kebudayaan berisikan 

rencana, resep, aturan dan petunjuk-petunjuk untuk mengatur perilaku 

manusia. Secara umumnya, kebudayaan digunakan sebagai pedoman dalam 

bertingkah laku dan berinteraksi sosial.22 Maka dari itu, pemaknaan tradisi 

merupakan suatu hal yang termasuk ke dalam Antropologi simbolik yang 

memandang manusia sebagai subjek sekaligus objek yang berlaku untuk 

menyampaikan pengetahuan dan pesan-pesan.23 

Tokoh yang berperan memberikan penjelasan tentang Antropologi 

simbolik adalah Clifford Geertz. Salah satu karya Clifford Geertz yang 

terkenal adalah “The Interpretation Of Cultures”, didalamnya terdapat 

pengembangan metode interprestasi budaya yang sangat berpengaruh. 

Kebudayaan dianggap sebagai bagian atau serangkaian dari sistem simbol, 

sebagai media manusia untuk beradaptasi dan  berinteraksi dengan 

lingkungan fisik maupun lingkungan simboliknya. Sehingga kebudayaan 

akan bersifat khas karena terdiri dari sistem simbol yang bersifat 

konvensional dan arbitrary.24 Bisa dilihat bahwa Geertz menekankan 

pentingnya memahami simbol-simbol dalam konteks budaya untuk 

mengungkap makna di balik perilaku manusia. 

 
22 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan terj. Budi Susanto (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 

hlm. 12. 
23 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2005). 

 
24 Eko  Punto Hendro, “Simbol: Arti, Fungsi, dan Implikasi Metodologisnya”, Jurnal 

Ilmiah Kajian Antropologi, vol. 3, no. 2, Juni 2020, hlm. 158–65. 
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Geertz mengatakan bahwa ketika mendeskripsikan kebudayaan 

dapat menggunakan metode “Thick Description”, mendeskripsikan 

bagaimana pemahaman seseorang tentang kebudayaan tersebut. Mengacu 

pada hal tersebut, artinya antropologi berperan bukan hanya sebatas 

mendeskripsikan kebudayaan yang ada, tetapi juga mencari makna, 

menemukan hal-hal penting di balik tindakan manusia, struktur dan segala 

pemikiran tokoh-tokoh yang ada didalamnya.25 Perlu ditekankan bahwa 

kebudayaan dan agama merupakan 2 hal yang saling berhubungan. Agama 

tanpa kebudayaan tidak dapat diaktualisasikan dan kebudayaan tanpa agama 

tidak ditemukan makna yang mendalam. 

Dengan demikian, untuk melihat makna dan nilai yang digunakan 

masyarakat dalam berbudaya, maka dapat diartikan bahwa kebudayaan 

maupun antropologi interpretatif akan tertarik pada masalah agama. Geertz 

sendiri mendefinisikan agama sebagai (1) Sebuah sistem simbol yang 

berlaku untuk (2) Simbol dapat menciptakan perasaan dan motivasi yang 

kuat, dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang, dengan (3) Merumuskan 

konsep-konsep mengenai konsep tentang tantangan seluruh eksistensi, dan 

(4) Membungkus konsep-konsep dengan pancaran faktualitas, sehingga (5) 

Suasanan hati dan motivasi tampak menjadi realistis.26 

Pentingnya agama terletak pada seseorang atau kelompok untuk 

berperilaku dengan jelas terhadap dunia, diri sendiri atau hubungan di antara 

 
25 Clifford Geertz, Tafsir dan Kebudayaan terj. Budi Susanto, hlm. 6. 
26 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama terj. Budi Susanto (Yogyakarta: Kanisius), hlm. 

5. 
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keduanya sebagaimana yang terdapat dalam sumber konsep atau tatanan 

sosial pada umumnya.27 Oleh sebab itu, tradisi akan slalu berkaitan dengan 

keagamaan, melahirkan sesuatu yang membuat seseorang memiliki 

perasaan dan motivasi yang membuat semakin ingin melakukan tradisi 

tersebut.  

Setiap kelas ekonomi pasti terdapat perasaan dan motivasi tersebut. 

Ada rasa untuk tetap mempertahankan tradisi dengan menjaga, melestarikan 

dan melaksanakan tradisi sebagaimana yang telah diajarkan. Kemudian, 

tradisi-tradisi yang dilaksanakan tersebut mampu terjabarkan dengan segala 

pemahaman makna didalamnya. Sehingga orang lain menjadi lebih mampu 

mendeskripsikan bagaimana kebudayaan itu. 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah bagian terpenting penelitian yang 

memuat langkah-langkah dan serangkaian teknis-teknis, serta pengumpulan 

data dalam penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian “Stratifikasi Sosial Pelaksanaan 

Tradisi Mitoni: Studi Kasus di Desa Genting, Kecamatan Cepogo, 

Kabupaten Boyolali” adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mendapatkan data secara mendalam, sehingga penelitian ini masuk dalam 

 
27 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama terj. Budi Susanto, hlm. 40. 
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penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan Antropologi 

simbolik interpretatif.28 Adapun yang digambarkan secara intensif, terinci 

dan mendalam pada penelitian ini adalah segala prosesi dan pelaksanaan 

tradisi mitoni dari berbagai kelas ekonomi baik kelas ekonomi atas maupun 

bawah serta bagaimana tradisi ini memiliki arti penting untuk terus 

dilestarikan sejak turun temurun hingga saat ini. Selain itu, penulis juga 

melihat bagaimana perspektif kedua kelas ekonomi tersebut dalam 

memahami tradisi mitoni. 

2. Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga data 

penelitian diperoleh secara langsung di lapangan dari hasil observasi. Selain 

itu, data penelitian dari penelitian berjenis kualitatif ini didapatkan dari 

masyarakat yang melaksanakan tradisi mitoni, ketua pelaksana yang 

memimpin tradisi mitoni serta dari dokumen dan foto. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling penting 

dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data dengan sebagai berikut: 

 

 

 
28 Farida, “Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung”, Skripsi Program Studi Managemen Pendidikan Islam 

IAIN Raden Intan, Lampung, 2017, hlm. 45. 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti 

(Interviewer) untuk memperoleh info dari narasumber (Interviewee).29 

Metode ini dilaksanakan dengan mewawancarai pelaksana mitoni dari dua 

kelas; kelas atas dan kelas bawah yang mengadakan tradisi mitoni. Selain 

itu, penulis akan menggali informasi dengan mewawancarai tokoh 

masyarakat desa setempat yang memahami tradisi mitoni, seperti dari ketua 

pelaksana maupun dari kepala dusun yang ada di desa Genting, Kecamatan 

Cepogo, Kabupaten Boyolali. 

Selama pengumpulan data peneliti tinggal sementara di rumah 

kepala dusun II, selama itu juga penulis mewawancarai beberapa orang, 

mencari alamat narasumber sendirian karena pada saat itu kepala dusun 

sedang tidak dapat mendampingi. Melalui proses wawancara tersebut, 

penulis bermaksud untuk menggali data secara langsung kepada tokoh-

tokoh yang berperan penting dalam tradisi mitoni ini. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan dan pencatatan sesuai dengan data yang dikumpulkan secara 

langsung pada objek penelitian.30 Observasi digunakan untuk mengamati 

secara langsung yang berhubungan dengan tradisi mitoni, serta bagaimana 

 
29 Mizan Abrory, Metodologi Penelitian Kajian Teoritis dan Praktis Bagi Mahasiswa; 

Teknik Pengumpulan Data (Riau: Dotplus Publisher, 2021), hlm. 171. 
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid III edition (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 

hlm. 136. 
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prosesi-prosesi yang ada dalam tradisi mitoni di berbagai kelas ekonomi 

terhadap tradisi mitoni.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara penulis mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya melalui media cetak yang dapat dijadikan petunjuk dalam 

penelitian. Metode dokumentasi dapat berupa buku, jurnal, foto-foto, berita-

berita dari televisi, media sosial dan sebagainya. Dalam mengumpulkan 

data, metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data yang 

didapatkan dari observasi maupun wawancara.31 Dokumentasi yang 

dimaksud penulis adalah dokumentasi yang berupa gambar atau foto yang 

berkaitan dengan tradisi mitoni. 

d. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif merupakan semua data yang terkumpul dan 

biasanya siap digunakan, dijabarkan kembali dengan menggunakan kata-

kata yang disusun ke dalam teks yang diperluas, menganalisispun tidak 

menggunakan perhitungan matematika atau statiska sebagai alat bantu. 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan32, yaitu: 

 

 
31 Agus Salam, Metode Penelitian Kualitatif, 1st edition (Sumatra Barat: CV. Azka Pustaka, 

2023), hlm. 32. 
32 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), 

hlm. 16. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan yang digunakan untuk melakukan 

pengelompokan, pemilihan dan penyederhanaan data yang kemudian 

difokuskan pada penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang sudah 

dipersiapkan penulis. 

b. Penyajian Data 

Setelah tahapan reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian data. 

Penyajian data dapat dilakukan dengan meringkas informasi ataupun 

membaginya dalam sebuah bagan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Tahapan selanjutnya, penarikan kesimpulan. Segala informasi yang 

terjabarkan luas, menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan akan 

muncul sesuai dengan banyaknya informasi, catatan lapangan, metode 

pencarian yang digunakan, maupun kecakapan peneliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memperjelas gambaran 

dan menjadi batasan dalam penelitian. Untuk itu sistematika pembahasan 

yang peneliti lakukan terdiri dari lima bab yang terbagi sebagai berikut: 

Bab satu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini membahas 
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tentang latar belakang pemilihan tema penelitian, pentingnya penelitian, 

menariknya penelitian, sumbangsih penelitian pada segi akademik dan non 

akademik, teori penelitian, pengumpulan data penelitian, serta bagaimana 

data-data tersebut dikelola. 

Bab dua gambaran umum Desa Genting. Bagian ini membahas 

tentang gambaran umum wilayah, kondisi demografi, ekonomi masyarakat, 

pendidikan, keagamaan dan sosial-budaya. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui kondisi dan situasi yang dialami masyarakat di Desa Genting. 

Bab tiga tradisi mitoni sebagai permohonan dan pengharapan 

kehamilan. Bagian ini membahas tentang sejarah, perlengkapan, prosesi 

yang terkandung didalamnya serta motivasi dilaksanakannya tradisi mitoni. 

Hal ini diperlukan sebagai gambaran hakikat dari tradisi mitoni itu sendiri.  

Bab empat merupakan analisis hasil penelitian. Bagian ini 

membahas tentang tradisi mitoni di Desa Genting serta pelaksanaan tradisi 

mitoni yang dilakukan oleh dua kelas ekonomi yang berbeda baik dari segi 

persiapan, perlengkapan, hingga pelaksanaannya sekaligus menjelaskan 

stratifikasi sosial tradisi mitoni yang terjadi di Desa Genting. 

Bab lima merupakan penutup. Bagian ini membahas tentang 

kesimpulan dari hasil semua analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian di lapangan. Dalam bab ini selain memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah juga berisi saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara umum tradisi mitoni di Desa Genting mempunyai tujuan 

sebagai pengharapan supaya prosesi persalinan dimudahkan serta anak yang 

dikandungnya terlahir sehat dan memiliki budi pekerti yang baik. Selain 

menjadi simbol pengharapan, mitoni juga merupakan tradisi yang 

disimbolkan sebagai rasa syukur atas kehadiran anak pertamanya. Mitoni 

berasal dari bahasa Jawa, yaitu pitu artinya tujuh. Sama seperti asalnya, 

mitoni dilaksanakan ketika kandungan Sang Ibu menginjak usia 7 bulan dan 

hanya dilaksanakan ketika mengandung anak pertama.  

Tradisi Mitoni di Desa Genting jika menggunakan cara tradisional 

maka yang memimpin adalah modin desa. Pelaksanaan waktu tradisi ini 

berbeda-beda sesuai dengan kepercayaan masing-masing, ada yang 

melaksanakan sesuai dengan penanggalan Jawa, ada yang melaksanakan 

ketika menginjak 7 bulan kehamilan – tidak sesuai penanggalan Jawa. 

Biasanya, masyarakat yang menggunakan penanggalan Jawa harus 

konsultasi dengan orang pintar supaya dihitungkan tanggal mana yang 

merupakan hari baiknya. 

Selain dari pelaksanaan waktu tradisi, prosesi dan perlengkapan 

yang digunakan juga berbeda-beda. Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan, ekonomi serta keagamaan pelaksana mitoni. 
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Bagi masyarakat kelas atas, melaksanakan mitoni dengan lengkap, semua 

sesajian digunakan dan makanan untuk dirumahpun disediakan lengkap. 

Sedangkan bagi masyarakat kelas bawah, melaksanakan mitoni dengan 

sederhana, tidak menggunakan sesaji (hanya piranti sederhana), serta 

masyarakat yang di undang hanya sekitar 5-15 orang.  

Pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Genting masih sangat tradisional, 

hanya beberapa masyarakat saja yang sudah modern. Namun, mitoni di 

Desa Genting tidak sepenuhnya sama dengan mitoni zaman dahulu pada 

umumnya. Zaman dahulu tradisi mitoni dilakukan lebih dengan banyak 

rangkaian seperti sungkeman, siraman, brojolan, pecah kelapa, pemakaian 

jarik, jualan rujak dan kenduri. Sedangkan di Desa Genting prosesinya 

hanya meliputi pemberian sesajian ke mata air, siraman dan kenduri saja. 

Meski hanya terdiri dari 3 rangkaian, namun segala piranti – makanan yang 

disajikan yang dibuat juga sangatlah banyak.  

Bisa dibilang, mitoni di Desa Genting lebih banyak makanannya – 

sesaji (yang diberikan ke mata air) dan piranti (yang disajikan untuk 

dimakan bersama) dibandingkan mitoni pada umumnya. Mitoni yang 

dilaksanakan pada zaman dahulu pirantinya meliputi tumpeng 7 macam, 

jenang procot, jenang baro-baro, pasung, sego tiwul dan gurih, Kupat pletek, 

cenil dan klepon, kulupan dan buah-buahan. Sedangkan mitoni di Desa 

Genting sesajiannya meliputi kolowijo, kembang setaman, menyan, ayam 

kampung,  sayur-sayuran, semua buah di pasar, bahkan jajanan pasar. 

Sedangkan pirantinya meliputi tumpeng seger, rasul, robyong, nasi gurih, 
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jenang 5 warna, buah-buahan, jajanan pasar – tidak sekomplit yang dibawa 

ke mata air. Perbedaan-perbedaan zaman dahulu dengan yang ada di Desa 

Genting itu semua dikarenakan warga Desa Genting mengikuti saja 

bagaimana yang disampaikan leluhur, bagaimana masyarakat menilai kelas 

atas dan kelas bawah juga menjadi hal yang bisa dijadikan perbedaan. 

Masyarakat kelas atas yang melaksanakan mitoni dengan tradisional, yang 

banyak mengundang masyarakat lebih dilihat daripada pelaksana kelas 

bawah, ini dipengaruhi dari jumlah tamu undangan yang datang. Jika 

disimpulkan lebih dalam perbedaan pelaksana kelas atas dan bawah 

penyebab terbesarnya memanglah ekonomi, namun ada hal lain yang 

mendasari perbedaan tersebut ialah kemauan dan kepercayaan di masing-

masing individu.  
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B. Saran 

Penulisan skripsi atau tugas akhir merupakan tulisan yang dibuat 

oleh seorang manusia, maka sudah pasti memiliki kekurangan dan 

membutuhkan saran-saran supaya penelitian selanjutnya yang ingin 

meneliti tradisi mitoni bisa meneliti lebih detail dan komprehensif supaya 

pengetahuan yang didapatkan juga lebih luas. 

Kepada masyarakat di Desa Genting yang melaksanakan mitoni baik 

dari kelas atas maupun kelas bawah, selagi mitoni dijadikan sebagai simbol 

pengharapan kepada Tuhan tidak salah jika terus dilestarikan, asalkan apa 

yang dilaksanakan tidak memberatkan diri kalian sendiri. Bagi masyarakat 

yang kepercayaannya tidak kental disarankan untuk tetap membiarkan 

masyarakat lainnya melaksanakan mitoni sesuai kemampuan dan 

keinginanya, karena kalau ingin dirubah 99% ke modern akan terlihat sulit, 

sebab warga yang terdapat di Desa Genting merupakan warga yang kental 

akan kepercayaan tradisi Jawanya. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan lebih detail lagi, baik 

dari segi persiapan dan prosesinya karena tidak semua mitoni memiliki 

persiapan dan prosesi yang sama. Semoga penelitian selanjutnya bisa 

melihat prosesi tradisi mitoni secara langsung supaya peneliti lebih banyak 

berpartisipasi dan interaksi secara intens. Ketika peneliti banyak 

berpartisipasi, maka akan banyak pengetahuan yang didapat sehingga 

tulisan yang dihasilkan akan lebih sempurna dengan dicampuri analisis-

analisis yang lebih kritis. 
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